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E. MITRA KERJASAMA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat wajib melibatkan mitra kerjasama, yaitu mitra 

kerjasama dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, mitra sebagai calon 

pengguna hasil pengabdian kepada masyarakat, atau mitra investor 

Mitra Nama Mitra Peran Mitra 

Sekolah Menengah 

Kejuruan di Kota Semarang 

SMK Dr. Cipto Semarang Tempat 

pelaksanaan 

pengabdian 

 

F. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN (Luaran Wajib) 

Tahun 

Luaran 
Jenis Luaran 

Status target capaian 

(Draf / Submitted / 

accepted, published)  

Keterangan (url dan nama 

jurnal) 

1 Artikel di Jurnal Ilmiah 

Nasional Terakreditasi 

minimal SINTA 4 

Publish https://ejurnal.ikippgribojonegor

o.ac.id/index.php/J-

ABDIPAMAS/index  

2 Video Kegiatan  Publish https://www.youtube.com/  

 

Luaran Tambahan 

Tahun 

Luaran 
Jenis Luaran 

Status target capaian 

(accepted, published, 

terdaftar atau granted, 

atau status lainnya) 

Keterangan (url dan nama 

jurnal, penerbit, url paten, 

keterangan sejenis lainnya) 

1 Publikasi Media Massa Publish https://ejurnal.ikippgribojonegoro

.ac.id/index.php/J-
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G. ANGGARAN 

Rencana anggaran biaya pengabdian kepada masyarakat mengacu pada PMK yang berlaku 

dengan besaran minimum dan maksimum sebagaimana diatur pada buku Panduan Pengabdian 

Kepada Masyarakat Unissula. 

Total RAB: Rp. 5.000.000,- (Sesuai dana yang disetujui) 
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LAPORAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

Pengisian poin A sampai dengan poin G mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata 

atau halaman namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template 

ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 

A. Hasil Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Mewujudkan pendidikan yang bermutu tidak hanya terkait dengan aspek input dan output, 

tetapi juga melibatkan aspek proses, terutama dalam hal pembelajaran. Salah satu instrumen 

yang digunakan kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran adalah 

supervisi akademik. Supervisi akademik bertujuan untuk membantu guru mengembangkan 

kompetensi profesional mereka dalam mengelola pembelajaran di kelas agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Kepala sekolah, sebagai supervisor akademik, 

memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa guru menjalankan tugasnya dengan baik, 

sesuai standar yang telah ditetapkan. 

Salah satu instrumen yang digunakan kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran adalah melalui supervisi akademik. Supervisi akademik dirancang untuk 

membantu guru mengembangkan kompetensi profesional mereka dalam mengelola 

pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Dalam konteks ini, 

Teori Agensi memberikan perspektif yang relevan. Kepala sekolah sebagai prinsipal memiliki 

kepentingan untuk memastikan bahwa guru (agen) menjalankan tugasnya dengan baik, sesuai 

dengan tujuan sekolah. Namun, sering kali terjadi kesenjangan antara ekspektasi kepala sekolah 

dan perilaku guru. 

Menurut Agency Theory, terdapat konflik kepentingan yang umum terjadi antara kepala 

sekolah dan guru. Kepala sekolah berharap guru bekerja dengan rajin dan penuh tanggung jawab. 

Disisi lain, menginginkan beban kerja yang lebih ringan. Ketidakseimbangan ini dapat 

menyebabkan guru melakukan shirking, yaitu menghindari kewajiban kerja dan tidak 

menjalankan tugas secara optimal sesuai dengan kontrak yang telah disepakati. Untuk mengatasi 

perilaku shirking, kepala sekolah melakukan supervisi akademik, yang merupakan observasi 

langsung terhadap aktivitas pengajaran guru. Supervisi akademik tidak hanya bertujuan untuk 

mengawasi guru, tetapi juga memberikan umpan balik yang konstruktif guna meningkatkan 

kompetensi dan kinerja guru. Supervisi akademik ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa secara keseluruhan. 

Fenomena shirking adalah salah satu isu yang diangkat dalam Teori Agensi, yaitu ketika 

agen (guru) menghindari tanggung jawab atau tidak bekerja sesuai dengan harapan prinsipal. 

Supervisi akademik diharapkan dapat mencegah shirking dengan memberikan pemantauan dan 

umpan balik yang berkelanjutan. Di lapangan menunjukkan bahwa di Kecamatan Jatibarang, 

Kabupaten Brebes, pelaksanaan supervisi akademik masih jauh dari harapan. Berdasarkan hasil 

observasi terhadap beberapa sekolah di Kota Semarang tersebut, ditemukan bahwa supervisi 

akademik sering kali hanya dijalankan sebagai formalitas. Supervisi tidak dilakukan secara 

teratur, dan umpan balik yang diberikan kepala sekolah sering kali bersifat umum dan tidak 

spesifik. Guru tidak mendapatkan bimbingan yang memadai untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran mereka. Bahkan, observasi kelas yang menjadi bagian penting dari supervisi sering 

kali diabaikan, dan kepala sekolah lebih fokus pada aspek administratif dibandingkan memantau 

langsung proses pembelajaran di kelas 

Selain itu, guru-guru di lapangan melaporkan bahwa umpan balik yang mereka terima 

setelah supervisi sering kali terlalu umum dan tidak membantu mereka memperbaiki aspek-

aspek spesifik dalam pembelajaran. Umpan balik semacam ini tidak memberikan dorongan atau 

arah yang jelas bagi guru untuk meningkatkan kinerja mereka. Bahkan, setelah supervisi, tidak 

ada tindak lanjut berupa pelatihan atau program pengembangan profesional yang dapat 

membantu guru memperbaiki kekurangan mereka. Minimnya dukungan ini memperparah 



kesenjangan antara harapan terhadap supervisi akademik dan realitas yang terjadi di lapangan. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu tersebut dapat disimpulkan adanya tingkat kepentingan 

untuk melaksanakan supervisi akademik di tingkat SMK, yang memerlukan peran aktif kepala 

sekolah sebagai prinsipel  terhadap guru atau agen untuk meningkatkan kinerja kualitas 

pembelajaran, meskipun tidak semua kegiatan supervisi langsung meningkatkan kinerja 

dikarenakan ada faktor lain yang dapat meningkatkan kualitas hasil kinerja.  

Dengan berfokus pada pengembangan model supervisi akademik yang mampu menjawab 

tantangan dan kesenjangan yang ada, sehingga hasil supervisi benar-benar berdampak positif 

bagi peningkatan kualitas kinerja pembelajaran di SMK. Karena selama ini didaerah Brebes 

khusunya di jenjang pendidikan SMK belum ada model yang dirasakan pas dalam melaksanakan 

supervisi akademik oleh karena itu novelty dari penelitian ini adalah model supervisi yang dapat 

meningkatkan kinerja kualitas pendidikan SMK) dan menjawab teory agensi.  

Meskipun beberapa penelitian menunjukkan bahwa frekuensi supervisi tidak selalu 

berbanding lurus dengan peningkatan kinerja, penelitian Anda menemukan bahwa frekuensi 

supervisi yang konsisten (minimal satu kali setahun, namun dengan kualitas tinggi) dapat 

memberikan dampak positif. Dengan frekuensi supervisi yang teratur, guru-guru SMK dapat 

menerima bimbingan yang relevan dan memiliki kesempatan untuk memperbaiki metode 

pengajaran mereka secara berkelanjutan. Peran kepala sekolah sebagai supervisor utama dalam 

supervisi akademik di SMK. Keterlibatan aktif kepala sekolah dalam memantau dan memberikan 

arahan langsung kepada guru memberikan dampak signifikan pada peningkatan motivasi dan 

kinerja guru. Hal ini berlawanan dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa 

keterlibatan kepala sekolah tidak selalu esensial, terutama ketika pengembangan profesional 

dikelola oleh pihak eksternal. 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan model supervisi akademik yang mampu 

menjawab tantangan dan kesenjangan yang ada, sehingga hasil supervisi benar-benar berdampak 

positif bagi peningkatan kualitas kinerja pembelajaran di pendidikan anak usia dini. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi nyata dalam mengatasi 

kesenjangan antara harapan dan kenyataan supervisi akademik, serta memberikan kontribusi 

dalam literatur yang terbatas mengenai supervisi akademik di SMK.  

Pengembangan model supervisi akademik ini bisa dianggap sebagai novelty dalam 

penelitian ini diakarenakan 1) model pengembangan supervisi untuk penigkatan kualtitas 

pembelajaran ini di objek penelitan yang selama ini belum pernah ada; 2) metodelogi dalam 

pengukuran kualitas pembelajaran seabgai hasil supervisi pada umumnya menggunakan 

kuantitatif sedangkan penelitan ini menggunakan kualitatif 

 

 

 

B. Permasalahan Solusi 

 

1. Frekuensi Supervisi yang Tidak Rutin Supervisi akademik seharusnya dilakukan secara 

berkala, minimal setiap semester, untuk memantau perkembangan kinerja guru. Namun, 

dalam kenyataannya, banyak guru hanya disupervisi satu kali dalam setahun, bahkan 

beberapa guru tidak mendapatkan supervisi sama sekali dalam satu tahun penuh. 

2. Kualitas Umpan Balik yang Kurang Konstruktif Umpan balik yang diberikan setelah 

supervisi akademik sering kali bersifat umum dan tidak spesifik pada aspek yang perlu 

diperbaiki oleh guru.  

3. Minimnya Observasi Langsung di Kelas Observasi langsung di kelas merupakan salah satu 

komponen penting dalam supervisi akademik, yang memungkinkan kepala sekolah untuk 

melihat bagaimana guru mengajar secara nyata.  

4.  Kurangnya Dukungan Pengembangan Profesional Setelah supervisi akademik, seharusnya 

diikuti dengan program pengembangan profesional seperti pelatihan atau workshop yang 



dapat membantu guru meningkatkan kompetensi.  

5. Tidak Ada Tindak Lanjut Setelah Supervisi Salah satu masalah utama yang diidentifikasi 

adalah tidak adanya tindak lanjut yang berkelanjutan setelah supervisi akademik. 

6. Keterlibatan Kepala Sekolah yang Minim Kepala sekolah sebagai supervisor utama dalam 

supervisi akademik diharapkan untuk terlibat aktif dalam proses tersebut.  

7. Kurangnya Motivasi Guru Setelah Supervisi Supervisi akademik yang seharusnya dapat 

memotivasi guru untuk memperbaiki kinerjanya, ternyata tidak berhasil memberikan 

motivasi yang signifikan.  

8. Tidak Ada Peningkatan yang Signifikan pada Kualitas Pembelajaran Meskipun supervisi 

akademik dilakukan, banyak guru melaporkan bahwa tidak ada perubahan signifikan dalam 

kualitas pembelajaran di kelas. 

C. Permasalah Prioritas 

1. Pelaksanaan Supervisi Akademik terkait dengan seberapa sering supervisi akademik. 

2. Kualitas Umpan Balik dari Supervisi yang diberikan kepada guru setelah supervisi, apakah 

umpan balik bersifat umum atau spesifik, serta seberapa jauh umpan balik dapat membantu 

guru memperbaiki kinerjanya. 

3. Keterlibatan Kepala Sekolah dalam Supervisi seberapa besar peran kepala sekolah dalam 

supervisi akademik, apakah kepala sekolah hanya terlibat dalam aspek administratif atau 

terlibat dalam pembimbingan langsung terhadap guru. 

4. Kualitas Supervisi Akademik dalam Konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

diharapkan memberikan dampak nyata pada pembelajaran yang mendukung perkembangan 

holistik anak usia dini, meliputi aspek kognitif, sosial-emosional, dan motorik. 

D. Solusi 

Pengembangan model supervisi akademik ini bisa menjadi acuan dikembangkannya teknis-

teknis model supervisi yang lain sehingga dapat memecahkan masalah guru. Serta produk 

yang dikembangkan ini dapat digunakan secara berkesinambungan sehingga pada aspek 

ketercapaian pada supervisi akademik akan lebih tampak kebermanfaatannya. 

E. Metode 

Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan atau dikenal dengan 

Reseach and Development (R&D). Metode pengembangan atau Reseach and Development 

(R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2016). Produk yang dikembangkan dan 

dihasilkan dalam penelitian ini adalah model supervisi akademik untuk meningkatkan 

kompetensi, profesionalisme guru di SMK Kota Semarang.  

Desain Reseach and Development (R&D) yang telah dilaksanakan meredukasi dari Borg 

and Gall (2007). Menurut Borg and Gall terdapat 10 langkah dalam penelitian dan 

pengembangan yaitu: (1) penelitian dan pengumpulan informasi; (2) perencanaan; (3) 

pengembangan produk pendahuluan; (4) uji coba pendahuluan; (5) revisi atas produk utama; 

(6) uji coba utama; (7) revisi produk operasional; (8) uji coba operasional; (9) revisi produk 

akhir; dan (10) diseminasi dan distribusi.  

Dalam penelitian ini, kesepuluh langkah tersebut diringkas menjadi tiga tahap penelitian, 

dan dimodifikasi oleh Samsudi (2009), menjadi tiga tahapan yaitu: (1) Studi pendahuluan dan 

perancangan model; studi literatur, studi lapangan serta analisis temuan lapangan. (2) Tahap 

pengembangan model; merumuskan rencana pengembangan, menentukan tujuan yang dicapai, 

mengembangkan rumusan awal desain produk, melakukan uji coba lapangan awal dalam skala 

terbatas. (3) Tahap evaluasi produk; menguji coba hasil pengembangan secara tebatas dengan 

melakukan Pretest dan postest, memvalidasi produk dan melakukan perbaikan dalam rangka 

finalisasi produk 

1. Identifikasi Lokasi dan Masalah 

Lokasi: SMK Dr. Tjipto Semarang, Jawa Tengah. 



Masalah: 

a. Rendahnya semangat wirausaha siswa di usia dini. 

b. Kurangnya penerapan model pembelajaran berbasis teknologi dan media sosial sebagai alat 

bantu pembelajaran. 

c. Minimnya pengetahuan guru mengenai metode pembelajaran tematik yang relevan dengan 

pengembangan karakter kewirausahaan. 

2. Tindakan/Intervensi Kegiatan: 

a. Pelatihan untuk guru dan siswa tentang model pembelajaran tematik berbasis media sosial 

(Instagram, YouTube, TikTok) untuk meningkatkan kreativitas siswa. 

b. Workshop pembuatan konten kewirausahaan, seperti video promosi produk, narasi inspiratif, 

dan panduan bisnis sederhana. 

c. Pendampingan implementasi model pembelajaran tematik di dalam kelas menggunakan media 

sosial sebagai alat pembelajaran. 

Langkah-langkah: 

a. Tahap 1: Identifikasi kebutuhan guru dan siswa terkait model pembelajaran. 

b. Tahap 2: Penyusunan modul pembelajaran tematik berbantuan media sosial. 

c. Tahap 3: Pelaksanaan pelatihan dan simulasi pembelajaran berbasis kewirausahaan. 

d. Tahap 4: Monitoring dan evaluasi implementasi program di kelas. 

 

3. Analisis Sebelum dan Sesudah Intervensi Data Sebelum Intervensi: 

a. Hasil wawancara menunjukkan 80% siswa kurang memahami konsep dasar kewirausahaan. 

b. Observasi di kelas mengungkapkan metode pembelajaran konvensional cenderung tidak 

menarik minat siswa. 

c. Guru menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran 

tematik. 

Data Sesudah Intervensi: 

a. 85% siswa menunjukkan peningkatan pemahaman tentang konsep dasar kewirausahaan 

berdasarkan hasil kuis setelah pelatihan. 

b. 70% siswa berhasil membuat konten media sosial bertema kewirausahaan sebagai tugas 

proyek. 

c. 90% guru merasa lebih percaya diri dalam menggunakan media sosial sebagai alat 

pembelajaran, berdasarkan survei setelah pelatihan. 

Grafik Perbandingan Hasil Sebelum dan Sesudah Intervensi Grafik 

berikut menggambarkan perubahan pemahaman dan kreativitas siswa sebelum dan setelah 

pelaksanaan pelatihan. 

 

Aspek Sebelum Intervensi (%) Sesudah Intervensi (%) 

Pemahaman Kewirausahaan 20% 85% 

Kreativitas Pembuatan Konten 10% 70% 

  

Kepercayaan Guru 40% 90% 

 

4. Capaian Luaran Luaran Wajib: 

a. Model pembelajaran tematik berbantuan media sosial yang dapat diterapkan di SMK Dr. Tjipto 

Semarang 

b. Modul pelatihan untuk guru tentang pemanfaatan media sosial sebagai alat pembelajaran. 

Luaran Tambahan: 

a. Konten kreatif hasil karya siswa berupa video kewirausahaan yang diunggah ke platform 

media sosial sekolah. 

b. Dokumentasi pelatihan dan penerapan model pembelajaran tematik di kelas. 

 



B. STATUS LUARAN 

Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika ada) 

yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil 

pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus 

didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. 

Lengkapi keterangan jenis luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen 

ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui Sippmas. 

 

1. Luaran Wajib: 

 

Jenis Luaran             : Artikel di Jurnal Ilmiah Nasional Terakreditasi minimal 

SINTA 4 

Lembaga Pengindeks : SINTA 

Status                           : Published 

Link Url.                           : https://ejurnal.ikippgribojonegoro.ac.id/index.php/J-

ABDIPAMAS/article/view/5322  

  

 

 

2. Luaran Tambahan: 

 

Jenis Luaran : - 

Lembaga Pengindeks : - 

Status : - 

Link Url. : - 

 

Jika masih ada luaran tambahan lain dapat ditambahkan di sini. 

 

C. PERAN MITRA 

Tuliskan realisasi kerja sama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk Pengabdian 

Masyarakat). Bukti pendukung realisasi kerja sama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan 

sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerja sama dengan Mitra 

dilampirkan bersama laporan ini. 

1. Kerja Sama dengan Mitra 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini melibatkan kerja sama dengan Mitra SMK Dr. Tjipto 

Semarang yang berperan dalam mendukung pelaksanaan program. Bentuk kerja sama yang 

dilakukan mencakup kontribusi in-kind (barang/jasa) dan in-cash (dana), yang keduanya 

berperan penting dalam kelancaran pelaksanaan kegiatan. 

  

2. Kontribusi Mitra 

Jenis Kerja Sama: Donasi sarana dan prasarana (in-kind). Bantuan dana (in-cash). 

Kontribusi In-Kind: Penyediaan ruang pelatihan dan sarana pendukung seperti proyektor, alat tulis, 

dan perangkat IT. Peminjaman fasilitas komputer untuk digunakan oleh para guru selama 

kegiatan pelatihan PTK. 

Kontribusi In-Cash: 

Bantuan dana sebesar Rp 5.000.000 untuk mendukung operasional pelatihan, termasuk konsumsi 

dan honorarium pemateri. 

Nilai Kontribusi: Rp 5.000.000. 

3. Dokumentasi Realisasi Kerja Sama 

Bukti Kontribusi In-Kind: Surat perjanjian peminjaman fasilitas dari Mitra SMK Dr. Tjipto 

Semarang, foto dokumentasi penggunaan fasilitas selama kegiatan terlampir. 

https://ejurnal.ikippgribojonegoro.ac.id/index.php/J-ABDIPAMAS/article/view/5322
https://ejurnal.ikippgribojonegoro.ac.id/index.php/J-ABDIPAMAS/article/view/5322


Bukti Kontribusi In-Cash: Surat perjanjian kerja sama dengan Mitra SMK Dr. Tjipto Semarang 

beserta tanda terima dan laporan keuangan yang menunjukkan penggunaan dana tersebut untuk 

mendukung kegiatan. 

4. Realisasi Kontribusi Mitra 

Semua bentuk kontribusi, baik in-kind maupun in-cash, telah direalisasikan sesuai dengan 

perjanjian dan termanfaatkan secara optimal untuk kelancaran kegiatan Pengabdian 

Masyarakat. Bukti-bukti fisik seperti kuitansi, surat perjanjian, dan dokumentasi kegiatan telah 

dilampirkan sebagai bentuk pertanggungjawaban. 

 

 

 

D. KENDALA PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan Pengabdian Masyarakat dan 

mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan Pengabdian 

Masyarakat dan luaran Pengabdian Masyarakat tidak sesuai dengan yang direncanakan atau 

yang dijanjikan. 

 

a. Deskripsi: 

Beberapa luaran tambahan, seperti jumlah konten media sosial yang diunggah oleh siswa, tidak 

mencapai target yang direncanakan karena kendala fasilitas teknologi dan keterbatasan waktu 

implementasi. 

b. Dampak: 

Luaran berupa dokumentasi video dan materi siswa lebih sedikit dari yang diharapkan. 

c. Penyesuaian: 

Program pendampingan diperpanjang untuk memastikan guru memiliki kesempatan menyelesaikan 

tugas dan mengunggah konten sesuai target. 

 

Dengan langkah-langkah penyesuaian tersebut, program tetap dapat berjalan dan memberikan hasil 

yang signifikan dalam meningkatkan semangat kewirausahaan siswa dan kompetensi guru. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Tuliskan dan uraikan kesimpulan dari pelaksanaan dan hasil Pengabdian Masyarakat yang sudah 

dilaksanakan dalam bentuk poin (1., 2., dst). Tuliskan dan uraikan saran untuk kemungkinan 

dilanjutkannya Pengabdian Masyarakat berikutnya, baik oleh peneliti yang bersangkutan 

maupun oleh peneliti lainnya dalam bentuk poin (1., 2., dst). 

 

Kesimpulan Pelaksanaan dan Hasil Pengabdian Masyarakat 

1. Keterbatasan Fasilitas Teknologi. Beberapa siswa menghadapi hambatan karena keterbatasan 

perangkat teknologi dan akses internet, namun hambatan ini dapat diatasi dengan menyediakan 

fasilitas di sekolah. 

2. Dukungan Stakeholder. Dukungan dari pihak sekolah dan orang tua berperan penting dalam 

keberhasilan pelaksanaan program. Sosialisasi yang lebih intensif kepada orang tua turut 

membantu memperkuat implementasi program. 

Saran untuk Pengabdian Masyarakat Berikutnya 

1. Penguatan Fasilitas Teknologi. Penyediaan perangkat dan akses internet yang lebih memadai di 

sekolah agar siswa dapat mengikuti program tanpa kendala teknis. 

5. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan. Melakukan evaluasi hasil pembelajaran secara berkala 

untuk memastikan keberlanjutan program. Misalnya, mengukur dampak program pada 

perkembangan minat kewirausahaan siswa dalam jangka panjang. 

6. Peluasan Sasaran. Mengembangkan program ini ke sekolah lain di wilayah yang sama untuk 

memperluas dampak dan mengumpulkan data pembanding guna menyempurnakan model 



pembelajaran. 

Program ini dapat dijadikan rujukan untuk pelaksanaan pengabdian masyarakat di bidang 

pendidikan, terutama dalam mengintegrasikan teknologi dan media sosial untuk membangun 

karakter kewirausahaan siswa. 

 

 

 

F. Jadwal Pelaksanaan dan Rangkuman Anggaran 

 

 

JADWAL PELAKSANAAN 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Penyusunan proposal         

2 Rapat Koordinasi         

3 MOU dengan mitra         

4 Pembuatan materi pelatihan         

5 Pelaksanaan kegiatan PKM         

6 Evaluasi Kegiatan         

7 Pembuatan Laporan         

8 Penyusunan draft publikasi         

9 Submit artikel publikasi         

 

RANGKUMAN RAB 

 
No 

 
Jenis Pembelanjaan 

Jumlah Dana 

 
Dana Perguruan 

Tinggi 

Mitra Pemberi  Dana 

(Kalau ada) 

1 Honorarium pelaksana (sesuai 

ketentuan maksimum 30% 

Rp    1.150.000  

2 Bahan habis pakai dan peralatan 

(maksimum 40%) 

Rp    `1.152.000  

3 Perjalanan maksimum 15% Rp    1.074.000  

4 Lain-lain: publikasi, seminar, lainnya 

(maksimum 15%) 

Rp    1.794.000  

 Total Rp  4.970.000  
 

 

G. Luaran dan Target Capaian 

No. Luaran Target Capaian 

1 Publikasi jurnal nasional terindeks minimal SINTA 4  Published 

2 Video Kegiatan yang di publikasikan di YouTube Published 

3 Publikasi di media mmassa online Draft 

H. Tim Pelaksana 

No. Nama Institusi Posisi dalam Tim Uraian Tugas 



1 Dr. Andi Maulana, 

S.Pd.,M.Pd. 

Universitas Islam Sultan 

Agung 

Ketua Tim Pelaksana Mengkoordinir semua kegiatan 

pengabdian. Bertanggung jawab 

terhadap pelaksanaan dan laporan 

pengadian. Bertangung jawab 

luaran pengabdian. 

2 Dr. Turahmat, S.H., 

M.Pd. 

Universitas Islam Sultan 

Agung 

Anggota Berkerja sama dengan ketua 

pelaksana dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pembuatan 

laporan 

3 Leli Nisfi Septiana, 

M.Pd. 

Universitas Islam Sultan 

Agung 

Anggota Berkerja sama dengan ketua 

pelaksana dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pembuatan 

laporan 

4 Nosi Vellila Universitas Islam Sultan 

Agung 

Anggota Berkerja sama dengan ketua 

pelaksana dalam pelaksanaan 

pengabdian 
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J. Gambaran IPTEKS 

Gambaran berisi uraian maksimal 500 kata menjelaskan gambaran IPTEKS yang akan diimplentasikan di mitra 

sasaran. Dibuat dalam bentuk skematis, dilengkapi dengan Gambar/Foto dan narasi. 
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Pertama yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah menyampaikan materi pelatihan pembuatan bahan ajar menulis 

teks observasi laporan (FGD) yang difokuskan untuk guru. Langkah kedua adalah praktik langsung membuat bahan 

ajar menulis teks observasi oleh instruktur dengan guru. Langkah ketiga yaitu evaluasi dan monitoring pembuatan 

bahan ajar menulis teks laporan observasi di sekolah oleh guru. Monitoring dilakukan dengan pertimbangan 

keadaan dan keterampilan masing-masing guru. 

 

 

 

 

K. Peta Lokasi Mitra Sasaran 

Peta lokasi mitra sasaran berisikan gambar peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan penjelasan jarak mitra sasaran 

dengan PT pengusul. Gambar peta yang dapat disisipkan dapat berupa JPG/PNG. 

 

 

 



 

Gambar Peta Jarak Unissula dengan SSMK Dr. Cipto Semarang 

 

 

 

 

Gambar Lokasi SMK Dr. Cipto Semarang 

 

 

 

L. Lampiran 

1. Biodata Pengusul (Lampiran 1) Format Biodata Ketua/Anggota Tim Pelaksana) download 

dari sippmas; 

2. Gambaran teknologi yang diterapkan kepada mitra (Lampiran 2); 

3. Peta yang menggambarkan jarak lokasi kegiatan dari perguruan tinggi pengusul (Lampiran 3); 

4. Surat pernyataan kesediaan kerja sama mitra yang ditandatangani oleh mitra dan bermeterai Rp10.000 

(Lampiran 4) Format Surat Pernyataan Kesediaan Kerja sama; 

5. Rincian Rencana Anggaran Biaya (Lampiran 6) Format Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
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